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Lampiran 2:  

GUIDELINE INTERVIEW  

 Pendahuluan  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

Building raport 

Bagaimana kabar Anda?   

Membangun 

kedekatan dengan 

subjek 

Bagaimana aktivitas Anda saat ini? 

Saat ini Anda tinggal bersama 

siapa?  

Asal daerah Anda dari mana?  

 

 Keluarga  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

 

Keluarga 

Menurut Anda, keluarga itu seperti 

apa?  

 Mengetahui  

penghayatan 

subjek tentang 

keluarga  

 Mengetahui 

dinamika subjek 

didalam keluarga  

 Mengetahui 

peran subjek 

didalam keluarga  

Menurut Anda, siapa saja anggota 

keluarga itu?  

“Bagi saya, keluarga saya 

ibaratkan sebagai...” 

“Saya mengibaratkan demikian 

karena...”  

Bagaimana penghayatan Anda 

tentang keluarga Anda saat ini?  

Bagaimana peran Anda didalam 

keluarga?  
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 Pernikahan  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernikahan  

Pada usia berapa Anda 

memutuskan untuk menikah?  

 Mengetahui 

penghayatan 

subjek tentang 

pernikahan 

 Mengetahui 

penghayatan 

subjek tentang 

peran 

 Menggali nilai-

nilai yang 

dibangun 

bersama 

pasangan serta 

upaya dalam 

merealisasikan 

nilai tersebut 

 

Bagaimana proses yang Anda lalui 

sampai pada akhirnya 

memutuskan untuk menikah?  

Bagaimana peran yang Anda miliki 

sebelum dan sesudah menikah?  

Bagaimana peran Anda setelah 

menjadi suami/istri?  

“Bagi saya, pernikahan saya 

ibaratkan sebagai...” 

“Saya mengibaratkan demikian 

karena...”  

Bagaimana penghayatan Anda 

tentang pernikahan?  

Apakah Anda memiliki nilai-nilai 

yang dibangun setelah menikah? 

Seperti apa itu?  

Bagaimana Anda menerapkan 

nilai-nilai tersebut?  

Apakah Anda memiliki tujuan 

dalam pernikahan? Bisa tolong 

Anda jelaskan?  
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 Anak  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

Anak 

Bagaimana penghayatan Anda 

tentang anak?   

 

Mengetahui 

penghayatan subjek 

tentang anak 

 

 

Seperti apa makna Anak menurut 

Anda?  

“Bagi saya, anak saya ibaratkan 

sebagai...” 

 “Saya mengibaratkan demikian 

karena...”  

 

GUIDELINE INTERVIEW FAMILY RESILIENCE  

 Memberikan makna pada kesulitan  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

Komponen 1 

Memberikan 

makna pada 

kesulitan 

 

Bagaimana respon Anda setelah 

mengetahui masalah yang sedang 

Anda hadapi ini? Mengapa?  

Mengetahui 

bagaimana respon 

dan cara subjek 

memaknai masalah 

yang sedang 

dihadapi  

 

Bagaimana pandangan Anda 

dalam melihat masalah ini?  

Bagaimana Anda memaknai 

masalah ini?  

Mengapa Anda memaknainya 

seperti demikian?  

 

 Pandangan positif  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

Apa harapan yang Anda miliki 

setelah mengetahui masalah ini? 

Mengapa? 

Mengetahui harapan 

yang subjek miliki 

serta bagaimana 
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Komponen 1 

Pandangan positif 

Mengapa Anda ingin 

menumbuhkan harapan tersebut? 

subjek dapat 

merealisasikan 

harapan tersebut. 

Subjek diharapkan 

dapat memberikan 

pandangan positif 

pada setiap masalah 

Bagaimana upaya yang Anda 

lakukan dalam mewujudkan 

harapan tersebut? 

Apakah harapan tersebut dapat 

mengubah pandangan Anda 

terhadap masalah ini? Mengapa?  

 

 Transenden dan Spritualitas  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

Komponen 1 

Transenden dan 

Spiritualitas  

Sejauh ini, bagaimana proses yang 

telah Anda lalui dalam mewujudkan 

harapan tersebut?  

 

Mengetahui 

bagaimana subjek 

memaknai setiap 

hambatan dan 

bagaimana 

hambatan tersebut 

dapat memberikan 

pelajaran bagi 

subjek  

Jika menemui hambatan, 

bagaimana Anda memaknai 

hambatan tersebut? Mengapa? 

Apakah nilai-nilai yang telah Anda 

bangun sebelumnya ikut 

memberikan kontribusi dalam cara 

pandang Anda terhadap masalah 

ini? Mengapa?   

 

 Fleksibilitas  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

 

 

 

Bagaimana aktivitas keseharian 

Anda dalam melalui masalah ini?  

 

 

Mengetahui 

bagaimana subjek 

dapat beradaptasi 

dengan masalah 

Apakah Anda menemui hambatan 

yang berarti? Mengapa demikian?  

Apakah masalah ini membawa 

perubahan yang berarti dalam 
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 Komponen 2  

Fleksibilitas  

kehidupan Anda? Mengapa 

demikian?  

yang sedang 

dihadapi. Keluarga 

diharapkan dapat 

bangkit dan 

beradaptasi dengan 

segala bentuk 

perubahan.  

Bagaimana peran Anda bersama 

pasangan dalam melalui 

perubahan tersebut?  

Apakah ada rutinitas atau kegiatan 

yang berubah dalam keseharian 

Anda bersama pasangan? seperti 

apa itu?  

 

 Keterhubungan  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

 

Komponen 2  

Keterhubungan  

Bagaimana bentuk kerjasama yang 

Anda lakukan dalam melalui 

masalah ini? 

Mengetahui 

bagaimana bentuk 

keterhubungan 

subjek dengan 

pasangan. Saling 

mendukung, 

kolaborasi dan 

membangun 

komitmen dengan 

baik merupakan 

bentuk 

keterhubungan yang 

diharapkan.   

Bagaimana upaya Anda dalam 

mewujudkan hal tersebut?  

Bagaimana bentuk dukungan yang 

Anda berikan kepada pasangan? 

Bagaimana Anda menghayati 

dukungan yang diberikan 

pasangan Anda? 

Seperti apa bentuk dukungan yang 

saling Anda berikan satu sama 

lain? 

 

 Sumber Daya Sosial dan Ekonomi  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

Apakah Anda membagikan 

masalah ini kepada keluarga atau 

teman? Mengapa?  
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Komponen 2 

Sumber Daya 

Sosial dan 

Ekonomi  

Selain saling mendukung satu 

sama lain, apakah keluarga atau 

teman turut memberikan dukungan 

kepada Anda? Dalam bentuk apa 

dukungan itu?  

Mengetahui 

bagaimana subjek 

membagikan dan 

menghayati 

dukungan yang 

diterima dari SO 

(keluarga/teman) 

dan mengetahui 

bagaimana kondisi 

perekonomian 

subjek selama 

melalui masalah ini.  

Bagaimana Anda menghayati 

dukungan tersebut?  

Bagaimana kondisi ekonomi Anda 

selama melalui masalah ini?  

Apakah Anda menemui masalah 

yang berarti dalam hal 

perekonomian? Mengapa 

demikian?  

 

 Kejelasan dan Pesan Konsisten  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

 

 

Komponen 3  

Kejelasan dan 

Pesan Konsisten  

 

 

  

Menurut Anda, apakah 

keterbukaan dalam komunikasi itu 

hal yang penting? Mengapa 

demikian?   

Mengetahui 

bagaimana pola 

komunikasi subjek, 

dan bagaimana 

pandangan kedua 

subjek terkait 

masalah tersebut.  

Bagaimana komunikasi yang 

terjalin antara Anda dan suami/istri 

saat ini?  

Bagaimana bentuk komunikasi 

yang Anda harapkan terjalin antara 

Anda dan suami/istri?  

Setelah mengetahui masalah ini, 

apakah terdapat perubahan terkait 

pola komunikasi Anda? Mengapa 

demikian?  
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Apakah Anda memiliki pandangan 

yang sama terkait masalah ini 

bersama pasangan Anda?  

 

 Ungkapan Emosi  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

 

Komponen 3 

Ungkapan Emosi  

Bagaimana cara Anda 

mengungkapkan perasaan satu 

sama lain? Mengapa demikian?  

 

Apakah ada ritual khusus yang 

Anda lakukan sebelum saling 

mengungkapkan perasaan satu 

sama lain? Seperti apa itu?  

Seberapa sering Anda 

mengungkapkan perasaan kepada 

pasangan? Mengapa demikian?  

 

 Penyelesaian Masalah Secara Kolaboratif  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

Komponen 3 

Penyelesaian 

Masalah Secara 

Kolaboratif   

Bagaimana proses penyelesaian 

masalah yang sedang Anda hadapi 

saat ini?  

 

Langkah-langkah apa saja yang 

telah Anda lakukan?  

Sejauh mana proses tersebut?  

Bagaimana upaya yang Anda 

lakukan untuk merealisasikan 

penyelesaian masalah tersebut?  
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GUIDELINE INTERVIEW GRATITUDE 

- Sense of abundance  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

Sense of abundance  

Bagaimana perasaan anda 

atas apa yang telah 

diperoleh hingga saat ini?  

Untuk mengetahui 

tujuan hidup subjek dan 

apa yang telah 

disyukurinya hingga saat 

ini  

Bagaimana anda 

mengekspresikan perasaan 

tersebut?  

Pernahkah Anda 

membandingkan kehidupan 

Anda dengan orang-orang 

disekitar Anda?  

 

- Appreciate simple pleasures 

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

 

 

Appreciate simple 

pleasures  

Bagaimana aktivitas Anda di hari 

ini dan kemarin? Apa yang Anda 

bisa syukuri? 

Untuk mengetahui 

bagaimana subjek 

mengapresiasi apa 

yang telah 

didapatkannya 

hingga saat ini  

Apakah ada hal-hal yang luput 

untuk Anda syukuri?  

Apa hal-hal yang dapat membuat 

Anda merasa bersyukur? 

Apa pandangan Anda tentang 

bersyukur? 
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- Appreciation of others  

Aspek  Pertanyaan  Tujuan  

 

Appreciation of 

others   

Menurut Anda, apa yang membuat 

Anda dapat tiba di titik Anda saat 

ini? 

Untuk mengetahui 

bagaimana subjek 

memberikan 

apresiasi kepada 

orang-orang yang 

selalu ada untuknya   

Siapa saja yang berperan dalam 

kehidupan Anda sehingga Anda 

bisa berada dititik saat ini?  

Ketika sedang berada dalam 

kesulitan, apakah ada pihak-pihak 

yang membantu Anda untuk 

menghadapi situasi tersebut?  
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Lampiran 3:  

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI & PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

( PRODI PSIKOLOGI ) 
          Jl.  Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245 

Telp.(0411) 5077912, 586010, 586200, Fax. 586010. Email: fkunhas@med.unhas.ac.id 

 

SURAT PERNYATAAN INTERCODER 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:  

Nama : Al Amin Haidir  

Nim : Q11114501 

Telah menjad coder (orang yang melakukan pengodean) dalam penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Sestilawati Ridha dengan judul “Gambaran Family 

Resilience dan Gratitude Pada Pasangan Yang Tidak Memiliki Anak (Studi 

Berdasarkan Penghayatan Istri)” dan telah melakukan serangkaian pemeriksaan 

kembali (cross-check) terhadap hasil analisis dalam penelitian ini.  

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

 

Makassar,     Oktober 2019 

 

Al Amin Haidir  

mailto:fkunhas@med.unhas.ac.id
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI & PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

( PRODI PSIKOLOGI ) 
          Jl.  Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245 

Telp.(0411) 5077912, 586010, 586200, Fax. 586010. Email: fkunhas@med.unhas.ac.id 

 

SURAT PERNYATAAN INTERCODER 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:  

Nama : A. Asfani Chairunnisa 

Nim : Q11114310 

Telah menjad coder (orang yang melakukan pengodean) dalam penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Sestilawati Ridha dengan judul “Gambaran Family 

Resilience dan Gratitude Pada Pasangan Yang Tidak Memiliki Anak (Studi 

Berdasarkan Penghayatan Istri)” dan telah melakukan serangkaian pemeriksaan 

kembali (cross-check) terhadap hasil analisis dalam penelitian ini.  

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

 

Makassar,     Oktober 2019 

 

A.Asfani Chaerunnisa  

 

mailto:fkunhas@med.unhas.ac.id

